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SUMMARY

ALPIAN. Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) Seedling Response to Foliar Fertilizer 

Application with Varying Formula (Supervised by M.

RENIH HAYATI)

The objective of this research was to study the oil palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) seedling response to foliar fertilizer application. The research was conducted 

at the experimental field of Agriculture Faculty, Sriwijaya University ffom

UMAR HARUN and

December 2005 to March 2006.

The experimental design was Randomized Block Design with six treatments

(five concentrations of foliar fertilizer formula and one control) and three

replications. Each treatment within the replication consisted of two plants that were 

planted in two polybags. The fertilizer was applied every two weeks.

Based on the analisys of variance, the foliar fertilizer formula did not 

significantly affect all the parameters, but according to the tabulation, the growth of 

the plant increased for all parameters. The result showed that foliar fertilizer whit the 

concentration 15 g was the optimal concentration for the growth of one year old oil 

palm.



RINGKASAN

ALPIAN. Respon Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq.) Terhadap Pemberian 

Pupuk Pelengkap Cair dengan Berbagai Formulasi (Dibimbing oleh M. UMAR 

HARUN dan RENffl HAYATI)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari respon bibit tanaman 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) terhadap pemberian pupuk pelengkap cair. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari Desember 2005 sampai Maret 2006.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan enam perlakuan (yang terdiri dari 5 formula konsentrai PPC dan satu 

kontrol) terdiri atas tiga ulangan. Setiap perlakuan dalam ulangan terdiri dari dua 

tanaman yang berumur satu tahun dan ditanam dalam polibag. Pupuk diberikan 

setiap dua minggu sekali.

Berdasarkan analisis keragaman ternyata formulasi PPC dengan konsentrasi 

yang berbeda berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan, tetapi 

secara tabulasi ternyata pertumbuhan tanaman mengalami peningkatan untuk 

parameter yang diamati. Berdasarkan hasil penelitian, konsentrasi PPC dengan 15 g 

pupuk majemuk merupakan konsentrasi yang optimal bagi pertumbuhan kelapa 

sawit

semua
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas pertumbuhan bibit kelapa sawit merupakan syarat utama 

pemindahannya dari areal pembibitan ke lapangan. Bibit berkualitas dapat dicirikan 

oleh pertumbuhan tanaman yang sehat dan seragam yang diperoleh dengan 

penerapan tindakan yang tepat selama di persemaian. Salah satu tindakan tersebut 

adalah pemberian hara tambahan atau pemupukan. Menurut Sutedjo (2002), 

pemberian pupuk dapat dilakukan dengan cara dibenamkan pada larikan dan juga 

dengan cara disemprotkan melalui daun. Aplikasi pupuk daun merupakan metode 

yang efektif untuk pemberian unsur hara kepada tanaman (Engelstad, 1997). Pupuk 

yang diberikan melalui daun dikenal oleh masyarakat sebagai pupuk daun. Pupuk 

daun umumnya tidak mengandung semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 

Oleh sebab itu, pupuk daun dianggap juga sebagai pupuk pelengkap yang berwujud 

cair sehingga secara teknis dikenal sebagai pupuk pelengkap cair (PPC). PPC yang 

ada di pasar sangat beragam formulasinya sehingga terkadang respon tanaman yang 

diberi PPC menjadi kurang memuaskan.

Keuntungan utama menggunakan pupuk pelengkap cair adalah cepatnya 

unsur hara diserap oleh tanaman. PPC tidak akan menimbulkan kerusakan yang 

berarti pada tanaman jika aplikasinya dilakukan secara benar (Novizan, 2005). 

Menurut Lingga dan Marsono (2004), pemupukan lewat daun dapat mempercepat 

pertumbuhan tunas dan tidak merusak tanah.

I
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melalui daun telah dibuktikan di Jerman danKemampuan penyerapan

Pupuk yang dilarutkan dalam air diberi kandungan radio aktif dan 

diteteskan pada daun tertentu, dalam waktu dua jam pupuk ini telah sampai di akar, 

dan di bagian daun yang lain. Berdasarkan penelitian tersebut, berarti penyerapan

Amerika.

unsur hara melalui daun lebih cepat dua puluh kali dibandingkan dengan penyerapan

melalui akar (Pamata, 2004).

Hasil penelitian Chaniago (2004), menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

daun Complesal dengan dosis 1,5 g/1 dapat meningkatkan pertumbuhan bibit vanili 

lebih baik, terutama terhadap tinggi bibit dan luas daun. Menurut Sartikawati, 

(2006), pemberian pupuk daun Pantasip 2 cc/liter tanpa pupuk NPK menunjukkan

pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik khususnya pada tinggi tanaman dan

klorofil daun

Daun bibit tanaman kelapa sawit di lapangan banyak menunjukkan gejala 

kekurangan unsur hara. Hasil analisis unsur hara pada daun bibit kelapa sawit antara 

daun yang sehat (hijau) dan daun yang relatif klorosis menunjukkan bahwa pada 

daun yang klorosis kandungan unsur hara N, P , K, Mg B, dan Ca lebih rendah.

Hasil pengamatan di lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

petani bibit kelapa sawit jarang melakukan pemupukan yang sesuai anjuran. Dosis 

pupuk N,P, K, yang diberikan hanya 4,5 g/bibit selama enam bulan dan dosis N, P, 

K yang diberikan selama satu tahun hanya 7,5 g/bibit dengan tiga kali aplikasi, 

sehingga rata-rata untuk satu kali aplikasi yaitu 2,5 g/bibit dan tidak ada penambahan 

hara lainnya0. Jumlah pupuk yang diberikan oleh petani bibit kelapa sawit 

tentunya sangat rendah. Hasil analisis kandungan hara pada daun bibit kelapa sawit

unsur

*) Hasil wawancara dengan petani bibit kelapa sawit di desa Air Batu
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sehat (hijau) milik petani didapatkan nilai N (2,650%), P (0,181%), K 

(0,750%), Na (0,525%), Ca (1,128%), Mg (0,158%), dan B (0,004%). Nilai total 

tersebut disuplai dari pupuk majemuk N, P, K sebanyak 2,5 g/bibit/aplikasi. 

Menurut rekomendasi Uexkull dan Fairhurst (1991), bibit kelapa sawit sampai umur 

bulan harus mendapatkan pupuk N, P, K, Mg sebanyak 62 g/bibit atau 352 

g/bibit sampai umur satu tahun dengan duapuluh satu kali aplikasi, sehingga rata-rata 

untuk satu kali aplikasi pupuk yaitu 17 g/bibit. Mengacu kepada pemupukan bibit 

kelapa sawit yang di rekomendasikan oleh Uexkull dan Fairhurst (1991), maka bibit 

kelapa sawit di Sumsel perlu penambahan unsur hara.

Bibit kelapa sawit untuk pertumbuhannya tidak hanya membutuhkan unsur 

N, P, dan K tetapi juga membutuhkan unsur Ca, Mg dan B. Berdasarkan hasil

yang

enam

penelitian di Sumatera Utara, unsur-unsur hara yang berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan dan produksi kelapa sawit adalah N, P, K, Mg, dan B (Sastrosanyono, 

2004). Berdasarkan hal tersebut maka tiga jenis unsur tersebut perlu ditambahkan 

pada campuran N, P, dan K. Jumlah unsur Ca dan Mg yang diberikan tentunya harus 

proforsional dengan N, P dan K. Berdasarkan anjuran, total jumlah B yang harus 

diberikan adalah seperlimabelas dari total nilai N (Uexkull dan Fairhurst, 1991).

Variasi jumlah pupuk majemuk N, P, dan K antara kebiasaan petani dan 

rekomendasi yaitu antara 2,5 g/bibit sampai 17 g/bibit/aplikasi. Oleh sebab itu, 

jumlah bahan yang akan digunakan untuk formula PPC yang mengandung unsur N, 

P, K, Ca, Mg, dan B.bervariasi antara 5 g sampai 25 g/aplikasi.

p
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Berdasarkan hal yang telah di kemukakan di atas, maka dilakukan penelitian

untuk mempelajari respon bibit tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)

terhadap pemberian pupuk pelengkap cair yang mengandung N, P, K, Ca, Mg dan B.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon bibit tanaman kelapa sawit

(Elaeis guineensis Jacq.) terhadap pemberian pupuk pelengkap cair

C. Hipotesis

Diduga formulasi PPC dengan total kandungan bahan sebayak 20 g/aplikasi 

dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit
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